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	Pediculosis capitis is a health problem that occurs in people throughout the world. The cause of scalp inflammation is infection with the parasite pediculosis humanus var. capitis, also known as ticks. The aim of this study was to determine the relationship between age, education level and residence characteristics with pediculosis capitis at the Al-Hidayah Boarding School Islamic boarding school. This type of observational analytic research uses a crosssectional research design and a sample size of 110 respondents. The location of the research was at the Al-Hidayah Boarding School Islamic Boarding School. The data collection technique was stratified random sampling. Data is processed computerized. Univariate and bivariate data analysis using the chi-square test. The results of this study show that there is a relationship between age (p-value = 0.004), education level (p-value = 0.018), residence characteristics (p-value = 0.003) and pediculosis capitis at the Al-Hidayah Boarding School Islamic boarding school. Age, education level and residence characteristics are related to pediculosis capitis at the Al-Hidayah Boarding School Islamic boarding school.

ABSTRAK
Pediculosis capitis merupakan masalah kesehatan yang terjadi pada masyarakat di seluruh dunia. Penyebab peradangan kulit kepala adalah infeksi parasit pediculosis humanus var. capitis, juga dikenal sebagai kutu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara usia, tingkat pendidikan dan karakteristik tempat tinggal dengan pediculosis capitis di pondok pesantren Al-Hidayah Boarding School. Jenis penelitian ini analitik observational dengan desain penelitian menggunakan cross sectional dan besar sampel berjumlah 110 responden. Lokasi penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Al-Hidayah Boarding School. Teknik pengumpulan data secara stratified random sampling. Data diolah secara komputerisasi. Analisis data secara univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara usia (p-value = 0,004), tingkat pendidikan (p-value = 0,018), karakteristik tempat tinggal (p-value = 0,003) dengan pediculosis capitis di pondok pesantren Al-Hidayah Boarding School. Usia, tingkat pendidikan dan karakteristik tempat tinggal berhubungan dengan pediculosis capitis di pondok pesantren Al-Hidayah Boarding School.
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1. PENDAHULUAN
Diperkirakan yaitu 15% anak usia belajar terinfeksi Pediculosis capitis di Indonesia [1]. Pedikulosis pada manusia dan terutama pada anak-anak merupakan kelainan dermatologis yang sangat umum disebabkan oleh ektoparasit Pediculus humanus capitis [2]. Prevalensi penyakit ini cukup tinggi terutama pada siswi. Penyakit ini disebabkan oleh banyak faktor [3]. Beberapa faktor yang dapat mendorong penyebaran pediculosis capitis adalah faktor sosial ekonomi, tingkat pengetahuan, kebersihan diri yang buruk, kepadatan tempat tinggal, dan karakteristik individu (usia dan jenis kelamin) [4]. 
Prevalensi dan insidensi paling banyak ditemukan di asrama dan di daerah padat penduduk. Umumnya penyakit ini masih tertinggi kedua setelah scabies terutama pada anak-anak usia sekolah [5]. Prevalensi juga dipengaruhi oleh kehadiran di sekolah, yang menunjukkan bahwa interaksi antara anak-anak di sekolah yang sama penting dalam penularan kutu rambut. Prevalensi kutu rambut di rumah sebelumnya juga meningkat. Prevalensi kutu rambut sebelumnya lebih tinggi pada rumah tangga dengan lebih banyak anak dan di kota yang berpenduduk lebih padat. Hal ini menunjukkan bahwa kepadatan inang atau kelompok inang mempengaruhi tingkat penularan. Hasil ini menunjukkan bahwa informasi tentang distribusi spasial inang serta karakteristik rumah tangga dan individu diperlukan untuk lebih memahami dinamika populasi kutu rambut [6]. 
Anak-anak adalah populasi yang paling sering terinfeksi Pediculosis capitis, dikarenakan anak-anak belum mampu secara mandiri melakukan kebersihan diri dan kebersihan lingkungan [7]. Faktor penyebab infeksi Pediculosis Capitis adalah lingkungan dengan penghuni yang banyak seperti pada pondok pesantren [8]. Gatal yang ditimbulkan mengakibatkan berbagai dampak terhadap penderitanya seperti kurangnya kualitas tidur, stigma sosial, rasa malu dan rendah diri. Penularan dapat melalui kontak langsung maupun tidak langsung [9]. Pediculus humanus capitis atau dikenal dengan kutu rambut, merupakan penyakit yang masih dikategorikan sebagai penyakit yang terabaikan dan masih banyak ditemukan diseluruh dunia, terutama di negara-negara berkembang dan miskin [10]. Pediculus humanus capitis dengan mudah ditularkan melalui hubungan langsung antar individu atau benda pribadi yang digunakan bersama.  Gejala klinis yang khas berupa gatal disertai adanya bekas garukan [11].
Penyakit ini merupakan penyakit menular yang dipengaruhi oleh lingkungan dan perilaku sehingga selalu terjadi di lingkungan padat. Salah satu tempat yang selalu terjadi pediculosis capitis yang padat penduduknya adalah pondok pesantren. Salah satu yang membuat penyakit ini begitu cepat menular khususnya di pesantren adalah kebiasaan pinjam memimjam barang seperti sisir, handuk, baju dan pakaian lainnya [12]. Kejadian infeksi Pediculus humanus capitis memiliki hubungan yang signifikan dengan status anemia dan prestasi belajar [13].

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian analitik observasional dengan desain penelitian menggunakan cross sectional. Penelitian cross sectional merupakan penelitian yang mengamati atau mengkaji secara simultan variabel yang mencakup faktor risiko dan variabel yang mencakup dampak [14]. Studi ini dilakukan di Pondok Pesantren Al-Hidayah Boarding School dan berlangsung dari April – Juni 2024. Penelitian ini melibatkan 134 santriwatiwati dengan 110 santriwatiwati sebagai sampel. Dalam penelitian ini karena jumlah popolasi mempunyai susunan bertingkat atau berlapis-lapis, maka penelitian menggunakan teknik stratified random sampling. Teknik stratified random sampling adalah teknik penentuan sampel yang digunakan bila populasi mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional [15]. Variabel dalam penelitian ini adalah variable independent terdiri dari usia, tingkat pendidikan dan karakteristik tempat tinggal sedangkan variabel dependen yaitu pediculosis capitis. Alat pengumpulan data penelitian adalah lembar observasi dan kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan terkait pediculosis capitis, usia, tingkat pendidikan dan karakterisitik tempat tinggal. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan pengisian informed consent dan menggunakan teknik angket yaitu responden mengisi sendiri kuesioner yang dibagikan oleh penelitian. Analisis data menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat yang berarti memberikan penjelasan tentang variabel melalui tabel distribusi frekuensi, sedangkan analisis bivariat menggunakan uji statistik yaitu uji chi-square pada tingkat kepercayaan 95% dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan antar variabel (p = 0,05).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dapat menggambarkan distribusi frekuensi variabel dependen dan independen (Hasil Univariat). Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa dari 110 responden, 87 (79,1%) positif pediculosis capitis, 77 (70%) usia ≤ 15 tahun, 73 (64%) tingkat pendidikan SMP dan 57 (51,8%) memiliki karakteristik tempat tinggal padat dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 1. Distribusi Frekuensi berdasarkan Variabel Dependen dan Independen
	No
	Variabel
	Frekuensi
	Persentase 

	
	
	
	

	1
	Usia 
≤ 15 tahun
> 15 tahun
	77
33
	70
30

	2
	Tingkat Pendidikan
SMP
SMA
	73
37
	66,4
33,6

	3
	Karakteristik Tempat Tinggal
Padat
Tidak Padat
	57
53
	51,8
48,2

	4
	Pediculosis Capitis 
Positif
Negatif
	87
23
	79,1
20,9



Hasil tabel 2 menunjukkan bahwa usia, tingkat pendidikan dan karakteristik tempat tinggal berhubungan dengan pediculosis capitis (p-value=≤0,05). Hasil analisis bivariat dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2 Analisa statistik hubungan variabel independen dengan variabel dependen 
	
	
	Pediculosis Capitis

	No
	Variabel
	Positif
	Negatif
	p-value

	
	
	n %
	n % 
	

	1
	Usia 
≤ 15 tahun
> 15 tahun
	
67 (60,9%)
20 (18,2%)
	
10 (9,1%)
13 (11,8%)
	0,004

	2
	Tingkat Pendidikan
SMP
SMA
	
63 (57,3%)
24 (21,8%)
	
10 (9,1%)
13 (11,8%)
	0,018

	3
	Karakteristik Tempat Tinggal
Padat
Tidak Padat
	
52 (47,3%)
35 (31,8%)
	
5 (4,5%)
18 (16,4%)
	0,003



Anak usia sekolah merupakan prevalensi terbesar dalam kejadian pediculosis capitis [16]. Pediculosis capitis terutama menyerang anak-anak usia muda dan terdapat faktor yang membantu penyebaran Pediculosis capitis yaitu sosial-ekonomi, tingkat pengetahuan, kondisi hygiene yang tidak baik dan kepadatan tempat tinggal seperti pondok pesantren [17]. Infeksi kutu kepala, atau pedikulosis kapitis merupakan masalah kesehatan umum pada kelompok usia anak. Rasa gatal pada kulit kepala adalah gejala utamanya, sedangkan adanya telur kutu yang hidup menegaskan diagnosis infeksi kutu kepala. Skrining dan pengobatan semua kontak dekat atau kontak erat diperlukan untuk penatalaksanaan pediculosis yang memadai. Penatalaksanaan medis terhadap infeksi kutu kepala memerlukan penggunaan agen pedikulisida topikal yang tepat, terutama losion permetrin dan penyisiran basah dengan sisir gigi yang halus [18].

Tabel 2 menunjukkan adanya hubungan variabel usia dengan pediculosis capitis. Dari 77 santriwati yang berusia ≤ 15 tahun, 67 santriwatiwati (60,9%) positif pediculosis capitis. Secara statistik menunjukkan p-value 0,004 < (0,05), disimpulkan bahwa usia berhubungan dengan pediculosis capitis.  Usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku kesehatan seseorang. Seseorang yang menjalani hidup secara normal dapat diasumsikan bahwa semakin lama hidup maka pengalaman semakin banyak, pengetahuan semakin luas, keahliannya semakin mendalam dan kearifannya semakin baik dalam pengambilan keputusan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian lain yang menjelaskan ada hubungan yang bermakna antara umur dengan pediculosis capitis dengan nilai p-value 0,003 < 0,05 [19]. Responden dengan umur ≤ 15 tahun dapat mengalami pediculosis capitis dikarenakan lingkungan bermain mereka terpapar kutu dan masih belum menjaga kebersihan diri dengan baik. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian lain yang menjelaskan usia tidak berhubungan [20]. Pedikulosis kapitis sering dijumpai di lingkungan padat penghuni seperti di pesantren. Pengobatan pedikulosis mudah dilakukan, tetapi reinfeksi mudah terjadi jika setelah pengobatan tidak diikuti dengan perilaku hidup bersih sehat (PHBS).
Tabel 2 diperoleh ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan pediculosis capitis. Dari 73 santriwatiwati yang tingkat pendidikan SMP, 63 (57,3%) positif pediculosis capitis.  Secara statistik menunjukkan p-value 0,018 < (0,05), disimpulkan bahwa tingkat pendidikan berhubungan dengan pediculosis capitis. Pendidikan adalah proses individu mengembangkan keterampilan, sikap, dan tingkah laku lainnya di masyarakat. Pendidikan adalah segala upaya untuk membuat orang lain, baik individu, kelompok, atau masyarakat, melakukan apa yang diharapkan dari mereka. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin besar kemungkinan mereka menghindari bahaya yang dapat menyebabkan kecelakaan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian lain yang menjelaskan ada hubungan yang bermakna antara umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pengetahuan, sikap dan praktek terhadap prevalensi pedikulosis kapitis. Pedikulosis kapitis menjadi masalah kesehatan di seluruh dunia terutama pada anak sekolah yang tinggal di asrama. Personal hygiene merupakan aspek penting dalam menentukan status kesehatan dan usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku kesehatan [21]. Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan penelitian lain yang menjelaskan ada hubungan yang bermakna antara tingkatan kelas atau tingkat pendidikan dengan pediculosis capitis dengan nilai p-value 0,022 < 0,05 [22]. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden yang berstatus sebagai pelajar SMP mengalami pediculosis capitis. Hal ini bisa dimengerti mengingat tingkat pengetahuan sangat erat kaitannya dengan sikap individu. Seseorang yang memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi tapi tidak disertai dengan sikap yang sesuai dengan tingkat pengetahuannya, maka tetap saja dapat meningkatkan prevalensi penyakit pediculosis capitis.
Tabel 2 menunjukkan ada hubungan antara karakteristik tempat tinggal dengan pediculosis capitis. Dari 57 santriwatiwati yang karakteristik tempat tinggal padat, terdapat 52 (47,3%) positif pediculosis capitis.  Secara statistik menunjukkan p-value 0,003 < (0,05), disimpulkan bahwa karakteristik tempat tinggal berhubungan dengan pediculosis capitis. Kepadatan hunian adalah ketika ada lebih banyak orang yang tinggal di satu rumah karena ada lebih sedikit ruang atau tempat tinggal untuk menampung jumlah penduduk tersebut. Akibatnya, banyak anggota keluarga tinggal di satu rumah yang menyebabkan rumah atau tempat tinggal menjadi kurang baik [23]. Penelitian ini sejalan dengan penelitian lain, diperoleh nilai p-value 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara karakteristik tempat tinggal dengan pediculosis capitis [24]. Penyebaraan penyakit akan difasilitasi dan dipercepat oleh kepadatannya. Hubungan antara jumlah penghuni dan ukuran ruangan hunian digambarkan oleh kepadatan hunian. Hal ini menunjukkan bahwa semakin dekat dengan satu sama lain, semakin mudah penyebaran pediculosis capitis berlangsung dan juga menunjukkan bahwa faktor lingkungan yang mudah menular dari satu orang ke orang lain berdampak pada kejadian suatu penyakit.
Penyakit ini cenderung terjadi di daerah beriklim tropis seperti di Indonesia umumnya berupa   penyakit   infeksi, salah   satunya   adalah   Pedikulosis   kapitis.   Faktor risiko Pediculosis capitis terutama menyerang anak-anak usia muda maupun wanita dan cepat meluas dalam lingkungan hidup yang padat dan kondisi kebersihan diri yang tidak baik [25]. Pedikclosis capitis adalah infeksi pada rambut dan kulit kepala manusia yang disebabkan oleh parasit Pediculus humanus var. capitis. Penyakit ini tergolong penyakit yang terabaikan (neglected disease) dan cukup berkembang di negara berkembang dan negara miskin. Hasil analisis data menggunakan uji Fisher dan uji chi-square menunjukkan bahwa personal hygiene dan kepadatan hunian memiliki hubungan yang bermakna (p<0,05) sebagai faktor risiko dari kejadian pediculosis kapitis [26]. Serangkaian faktor penting seperti padatnya siswa di ruang kelas dan sekolah, tingginya populasi keluarga, rendahnya tingkat pendidikan orang tua merupakan alasan utama timbulnya kutu dan peningkatannya di masyarakat saat ini [27].

4. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa kesimpulan, yaitu dari 110 responden, 87 (79,1%) positif pediculosis capitis, 77 (70%) usia ≤ 15 tahun, 73 (64%) tingkat pendidikan SMP dan 57 (51,8%) memiliki karakteristik tempat tinggal padat. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara usia, tingkat pendidikan dan karakteristik tempat tinggal dengan pediculosis capitis. Untuk mengatasi masalah ini, santriwatiwati harus lebih menjaga personal hygiene atau kebersihan diri seperti halnya kebersihan kulit, kebersihan pakaian dan kebersihan rambut dan menambah pengetahuan tentang personal hygiene dan kejadian pediculosis capitis.
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